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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan awal bagi seorang anak
dengan tujuan membantu anak untuk membantu mengembangkan aspek-aspek
kedisiplinan anak. Salah satu aspek yang memiliki peranan penting dalam
pembelajaran pada anak usia dini yaitu aspek moral, perilaku terutama kedisiplinan.
Disiplin sering terdengar pada kehidupan sehari-hari, kedisiplinan berasal dari kata
disiplin dan alam kamus besar bahasa Indonesia terdapat tiga arti disiplin yaitu tata
tertib, ketaatan dan bidang studi. Kedisiplinan anak merupakan proses yang dilakukan
oleh orang tua dan guru sepanjang waktu. Oleh karena itu, disiplin harus dilakukan
secara kontinu dan istigomah.

Salah satu pengembangan karakter yang harus ditanamkan dalam diri anak
sejak usia dini adalah disiplin. Kemampuan interpersonal merupakan kemampuan
anak dalam bergaul atau berhubungan baik dengan lingkungannya, sehingga anak
dapat diterima dalam lingkungannya / kelompoknya, sesuai aturan yang terdapat di
dalamnya. Suatu lingkungan / kelompok akan mudah menerima seorang anak yang
memiliki kemampuan sosial yang baik seperti mudah bergaul, menghargai teman, dan
ceria dibandingkan dengan anak yang pendiam.

Solehuddin (2012:20) mengungkapkan bahwa masa anak itu merupakan fase
yang sangat berharga dan dapat dibentuk dalam kehidupan manusia. Karenanya masa

anak adalah masa emas bagi pendidikan. Masa anak merupakan fase yang sangat



fundamental bagi perkembangan individu karena fase ini peluang yang sangat besar
bagi pembentukan dan perkembangan pribadi seseorang.

Kecerdasan interpersonal pada anak tidak dapat muncul dengan begitu saja.
Untuk mengembangkan kemampuan sosial pada anak memerlukan latihan. Untuk itu
sebagai seorang pendidik perlu memberikan latihan keterampilan sosial pada anak
sejak dini. Sejak dini anak perlu dibiasakan untuk bersosialisasi dengan
lingkungannya, seperti pengendalian diri, komunikasi, simpati, empati, berbagi, serta
dalam hal bekerjasama. Melalui keterampilan sosial yang baik, anak akan mampu
menyesuaikan diri dengan situasi / keadaan yang terjadi dalam lingkungan /
kelompok yang anak hadapi dengan baik pula, seperti di lingkungan keluarga, rumah
ataupun sekolah (Martha, 2018: 15).

Bermain bersama adalah aspek penting dari perkembangan sosial bagi anak
usia 5-6 tahun Sejalan dengan hal tersebut (Safaria. 2015: 28) berpendapat bahwa
dalam tahun kelima anak mulai menyukai permainan yang dimainkan bersama
teman-teman sebaya. Ditambahkan oleh Sisca (2012: 84) bahwa permainan anak-
anak di TK hendaknya dapat digunakan sebagai suatu cara untuk memperkuat rasa
kebersamaan dan kerjasama pada diri anak. Dengan demikian bermain merupakan
salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengembangkan semua aspek
kemampuan pada anak, salah satunya adalah aspek sosial anak yaitu kemampuan

dalam bekerjasama. (Mayke. 2011:53).



Permainan merupakan wujud yang paling jelas dari bermain. Bermain
berfungsi dalam mengembangkan kemampuan sosial dan emosional. Melalui
bermain, anak merasakan berbagai pengalaman emosi, senang, sedih, bergairah,
kecewa, bangga, marah dan sebagainya. Melalui bermain pula anak memahami kaitan
antara dirinya dan lingkungan sosialnya, belajar bergaul dan memahami aturan
ataupun tata cara pergaulan (Mayke, 2011).

Hasil observasi terhadap kemampuan interpersonal anak dengan
menggunakan permainan pada taman kanak — kanak kelompok B yang dilakukan
pada bulan Maret 2021 terlihat bahwa dari 20 anak, hanya ada 5 anak yang mendapat
bintang 3, 10 anak mendapat bintang 2 dan 5 anak mendapat bintang bintang 1, itu
yang terjadi di TK Alam Pelangi Banda Aceh Banda Aceh. Rendahnya kemampuan
interpersonal anak dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya : anak belum dapat
bermain yang baik dengan temannya yang lain, media pembelajaran yang digunakan
guru terbatas atau kurang menarik, sehingga guru menggunakan suatu permainan
pembelajaran yang dapat menarik perhatian anak, salah satu media yang digunakan
adalah permainan puzzle.

Alasan memilih puzzle yaitu peneliti ingin memberikan media yang menarik
bagi anak, dikarenakan di sekolah TK IT Alam Pelangi masih menggunakan media
puzzle sederhana, sedangkan peneliti ingin memberikan pembelajaran kepada anak

dengan menggunakan media puzzle yang lebih menarik.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Apakah Media Puzzle efektif dalam meningkatkan Kecerdasan
Interpersonal pada anak kelompok B TK IT Alam Pelangi Banda Aceh.”
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah : Untuk mengetahui Efektivitas Media Puzzle
Dalam Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal pada Anak kelompok B TK IT Alam
Pelangi Banda Aceh.
1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut :

1. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan
dalam membuat kebijakan tentang peningkatan kualitas sekolah.

2. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan untuk
meningkatkan proses pembelajaran di kelas.

3. Bagi anak, hasil penelitian ini dapat dijadikan pemicu dan motivasi
belajar, sehingga hasil belajar dan kecerdasan interpersonal anak
meningkat.

4. Bagi peneliti, setelah melakukan penelitian ini peneliti lebih mudah
dalam menyampaikan pelajaran karena anak-anak lebih senang dan

terampil dan lebih semangat mengikuti proses belajar mengajar.



1.5 Definisi Istilah
1. Kecerdasan interpersonal pada anak tidak dapat muncul dengan begitu
saja. Untuk mengembangkan kemampuan sosial pada anak
memerlukan latihan. Untuk itu sebagai seorang pendidik perlu
memberikan latihan keterampilan sosial pada anak sejak dini (Martha,
2018: 15)
2. permainan Puzzle kegiatan bongkar dan menyusun kembali kepingan

Puzzle menjadi bentuk utuh (Fuadiyah, 2013)



